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Rosmiati, (2021):  Analisis Kemampuan Siswa dalam Menulis Pantun di 
Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Assalwa Riau Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Assalwa Riau dalam menulis pantun. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh masalah siswa kelas V dalam menulis pantun. Beberapa 
kesalahan siswa dalam menulis pantun yaitu pemahaman kriteria penulisan pantun 
seperti jumlah baris dalam satu bait, jumlah suku kata, isi pantun, dan diksi. 
Metode penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan 
subjek penelitian ini berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu dokumentasi, dengan instrumen penelitian yaitu dokumen hasil 
pantun siswa. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 11 siswa mendapatkan 
kategori baik sekali 55%, kategori baik berjumlah 1 siswa 5%, berkategori cukup 
berjumlah 3 siswa 15%, dan kategori kurang berjumlah 1 siswa 5%, serta kategori 
gagal berjumlah 4 siswa 20%. Secara keseluruhan, kemampuan siswa 
memperoleh nilai rata-rata 77,25 dengan predikat baik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas V MI Assalwa Riau  dalam menulis 
pantun baik . 
 





























 Rosmiati, (2021)   : The Analysis of Student Writing Pantun Ability at the 
Fifth Grade of Islamic Elementary School of Assalwa 
Riau, Tambang District, Kampar Regency 
 
This research aimed at describing student ability in writing Pantun at the 
fifth grade of Islamic Elementary School of Assalwa Riau.  Student problems in 
writing Pantun at the fifth grade constituted a background of this research.  One of 
students' mistakes in writing Pantun was understanding the criteria for writing 
Pantun such as the number of lines in a stanza, the number of syllables, the 
contents of Pantun, and diction.  Quantitative descriptive method was used in this 
research, and the subjects were 20 students.  Documentation was the technique of 
collecting data, and the instrument was student Pantun document.  Based on the 
research findings, 11 students were on very good category (55%), a student was 
on good category (5%), 3 students were on enough category (15%), a student was 
on poor category (5%), and 4 students were on failed category (20%).  Overall, 
the mean score of student ability was 77.25% with good category.  Therefore, it 
could be concluded that student ability in writing Pantun at the fifth grade of 
Islamic Elementary School of Assalwa Riau was good.  
 





























 5(: تحليل القدرة على كتابة السجع لدى تالميذ الفصل 0202راسمياتي، )
بمدرسة السلوى االبتدائية اإلسالمية رياو بمديرية تامبانج 
 بمنطقة كمفر
مبدرسة السلوى االبتدائية  5هذا البحث يهدف إىل وصف قدرة تالميذ الفصل  
يف كتابة  5اإلسالمية رياو على كتابة السجع. خلفيته مشكالت تالميذ الفصل 
ر و السطالسجع. وبعض أخطائهم يف كتابة السجع هي فهم معايري كتابة السجع، كعدد 
طريقة البحث هي  .ات، واإللقاءالسجعتويات واحد، وعدد املقاطع، وحمبيت يف 
تلميذا. وتقنية  02باستخدام طريقة البحث الكمي الوصفي مع أفراد البحث بإمجايل 
مجع اليانات باستخدام التوثيق، وأداة البحث هي وثيقة من سجع التالميذ. بناء على 
يذ واحد %، وتلم55تلميذا حصلوا على فئة جيدة للغاية  11نتيجة البحث، هناك 
%، وتلميذ واحد 15تالميذ حصلوا على فئة مقبولة  3%، و1حصل على فئة جيدة 
%. بشكل عام، 02تالميذ حصلوا على فئة فاشلة  4%، و5حصل على فئة قليلة 
بفئة جيدة. لذا، ميكن االستنتاج أن قدرة  22،05التالميذ حصلوا على متوسط القدرة 
ائية اإلسالمية رياو على كتابة السجع هي مبدرسة السلوى االبتد 5تالميذ الفصل 
 جيدة. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu indikator untuk menentukan derajat 
perkembangan suatu Negara. Memasuki era globalisasi, sistem pendidikan 
nasional menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam menyiapkan 
kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing secara kompetetif. Oleh 
karena itu pendidikan sangat penting untuk mewujudkan lahirnya sumber daya 
manusia yang berkualitas.   
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 
Pasal 1 Ayat 1 dinyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keperluan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara “. 
Berdasarkan Undang-Undang  tersebut, pendidikan memiliki tujuan untuk 
mengembangkan potensi diri siswa. Salah satu cara untuk mencapainya adalah 
melalui pembelajaran Bahasa Indonesia.  
Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang wajib di berikan di 
Sekolah Dasar (SD). Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi. Menulis merupakan suatu 
kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada 







menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis sebagai penyampaian pesan, isi 
tulisan, saluran atau media, dan pembaca.
1
   
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ada beberapa keterampilan yang 
harus dikuasai, diantaranya membaca, mendengar, berbicara, dan menulis. 
Kemampuan menulis juga merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang 
mempunyai peranan penting dalam kehidupan. Dengan menulis seseorang bisa 
mengungkapkan ide-ide serta gagasan untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu, 
menulis menjadi pembelajaran yang sangat ditekankan dalam Bahasa Indonesia 
bahkan sejak awal memasuki sekolah dasar. 
Salah satu contoh dari kegiatan menulis adalah menulis pantun. Pantun 
merupakan salah satu bentuk puisi lama yang dapat disampaikan secara lisan 
maupun tulisan. Menurut Kosasih pantun merupakan puisi lama yang memiliki 
ketentuan-ketentuan sebagai berikut : 1) terdiri atas empat baris, 2) tiap baris 
terdiri atas 8-12 suku kata, 3) dua baris pertama disebut sampiran dan dua baris 
berikutnya disebut isi pantun, 4) pantun mementingkan rima akhir dengan pola a-
b-a-b. 
2
 Hidayati menyatakan bahwa “Pantun merupakan salah satu jenis puisi 
Melayu lama yang secara luas dikenal Ditanah Air kita. 
Di sekolah dasar pantun juga merupakan pembelajaran yang dituntut oleh 
kurikulum dan dilestarikan untuk generasi mendatang supaya tidak punah. 
Melalui pantun, siswa bisa mencurahkan semua isi hatinya. Pembelajaran pantun 
di sekolah pada umumnya bertujuan untuk mengembangkan potensi-potensi yang 
ada dalam diri siswa. sesuai dengan kemampuannya. Oleh karena itu 
                                                         
1
 Dalman, Keterampilan Menulis, (Jakarta: PT RajaGrapindo Persada, 2016), hlm. 3. 
2







pembelajaran pantun sangat bermanfaat untuk pengembangan diri siswa.  
Seseorang yang dapat dikatakan mampu menulis pantun jika sudah 
memenuhi syarat dalam menulis pantun. Menurut Sunaryo, indikator dalam 
menulis pantun yaitu kesesuaian dengan syarat pantun,  kemenarikan isi pantun,  
dan diksi. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap guru kelas V MI Assalwa 
Riau yang berjumlah 20 orang dinyatakan  bahwa rata-rata dari siswa di kelas V 
senang dengan pembelajaran pantun. Terlihat ketika siswa siswi yang aktif dalam 
mengikuti pembelajaran pantun. Namun, ketika mereka diminta untuk menulis  
pantun, masih ada dari mereka yang pantunnya tidak sesuai dengan syarat-syarat 
dalam menulis pantun, pilihan katanya tidak sesuai, serta isi pantun yang tidak 
pas. 
Menulis pantun bukanlah hal yang mudah. Sebuah karangan dapat 
dikatakan efektif bila penulisannya telah sesuai dengan syarat-syarat dalam 
menulis pantun. Tidak menjadi jaminan jika seseorang yang sudah duduk di kelas 
V SD bisa menulis pantun dengan baik. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk  melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Kemampuan Menulis Pantun Siswa Di  Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
Assalwa Riau Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar” 
B. Definisi Istilah 
Sebuah penelitian yang bersifatnya ilmiah, maka perlu adanya sebuah 
pembatasan dan penegasan masalah yang akan diteliti, agar penelitian tersebut 







maka berapa istilah yang dapat judul ini, yakni sebagai berikut 
1. Kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan.
3
 Sehingga kemampuan menulis 
adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan baik dalam kegiatan 
menuangkan pikiran melalui media berupa tulisan. Artinya kemampuan 
menulis disini adalah siswa membuat pantun lalu menuliskan pantun 
tersebut. 
2. Pantun adalah bentuk puisi lama yang didalamnya mengandung kaidah 
berbahasa dalam penyampaian pesan, yang terkait oleh aturan-aturan 
seperti: (1) terdiri dari empat larik, (2) bersajak a-b-a-b, (3) tiap larik 
terdiri dari delapan sampai dua belas suku kata, (4) dua baris pertama 
disebut sampiran, dan (5)  dua baris berikutnya disebut isi pantun. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu “Bagaimana kemampuan menulis pantun siswa di kelas V MI Assalwa 
Riau Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”? 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan menulis pantun 
siswa di kelas V MI Assalwa Riau Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
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2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian sebelumnya, maka manfaat 
yang diharapkan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tentang kemampuan 
menulis pantun secara umum dan kemampuan menulis pantun siswa MI 
Assalwa Riau secara khusus 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan referensi dalam 
pembelajaran di kelas tentang kemampuan siswa dalam menulis pantun 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 
c. Bagi siswa  
Siswa dapat menulis pantun dengan baik, sesuai dengan ketentuan 
dalam menulis pantun 
d. Bagi penulis 
Sebagai salah satu syarat menyelesaikan perkuliahan pada Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 








A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Kemampuan Menulis 
Kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan.  Menulis merupakan sebuah proses 
kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, 
misalnya memberitahu, meyakinkan atau menghibur. Hasil dari proses 
kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan atau tulisan.
4
 
Tarigan menyatakan menulis atau mengarang adalah proses 
menggambarkan suatu bahasa, sehingga pesan yang disampaikan penulis 
dapat dipahami pembaca. Artinya segala ide, pikiran, dan gagasan yang ada 
pada penulis disampaikan dengan cara menggunakan lambang-lambang 
bahasa yang terpola. Melalui lambang-lambang tersebutlah pembaca dapat 
memahami aoa yang dikomunikasikan penulis.
5
 
Suparno dan Yunus menyatakan menulis merupakan suatu kegiatan 
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai 
alat atau medianya. Tarigan menyatakan bahwa menulis ialah menurukan 
atau meuliskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa 
yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-
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lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis itu. 
Marwoto menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau 
gagasannya dalam bentuk karangan secara leluasa. Dalam hal ini, menulis 
itu membutuhkan skemata yang luas sehingga si penulis mampu 
menuangkan ide, gagasan, pendapatnya dengan mudah dan lancar. 
6
 
Berdasarkan pendapat para pakar diatas dapat disimpulkan bahwa 
menulis adalah proses penyampaian pikiran, anagan-angan, perasaan dalam 
bentuk lambang/tanda/tulisan yang bermakna.  
a. Tujuan Menulis 
Setiap jenis tulisan mengandung tujuan tertentu. Beberapa 
tujuan menulis adalah :
7
 
1. Untuk memberitahukan suatu informasi, 
2. Untuk meyakinkan atau mendesak, 
3. Untuk mengibur atau menyenangkan, dan 
4. Untuk mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat. 
Dalam praktiknya, tujuan-tujuan ini bisa saja tumpang 
tindih atau bahkan berkembang ke tujuan-tujuan lain. 
Hugo Hartig dalam Tarigan merumuskan tujuan menulis :
8
 
1. Tujuan penugasan. Dalam penulisan ini sebenarnya tidak 
memiliki tujuan karena orang yang menulis melakukannya 
karena tugas yang diberikan kepadanya. 
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2. Tujuan altruistic. Penulis bertujuan untuk menyenangkan 
pembaca 
3. Tujuan persuasive. Bertujuan meyakinkan para pembaca akan 
kebenaran gagasan yang diutarakan 
4. Tujuan informasional. Bertujuan memberi informasi kepada 
para pembaca 
5. Tujuan pernyataan diri. Bertujuan memperkenalkan atau 
menyatakan dirinya kepada pembaca  
6. Tujuan kreatif. Penulis bertujuan melibatkan dirinya dengan 
keinginan mencapai norma artistic, nilai-nilai kesenian dan 
sebagainya 
7. Tujuan pemecahan masalah. Penulis bertujuan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
Berdasarkan tujuan menulis diatas, dapat disimpulkan 
bahwa tujuan menulis di SD adalah untuk melatih siswa 
menuangkan pikiran, perasaan, dan informasi dengan bahasa tulis 
yang teratur. 
b. Manfaat Menulis 
Menurut Suparno ada beberapa manfaat yang dapat dipetik 
dari menulis, antara lain: 1) peningkatan kecerdasan, 2) 
pengembangan daya inisiatif dan kreativitas, 3) penumbuhan 









Selanjutnya, Mastuti juga berpendapat pada hal yang sama 
bahwa manfaat menulis yaitu, (1) menulis dapat menggali ide.  
Proses ini dapat terjadi tanpa sadar dan akan muncuk begitu saja; 
(2) menulis dapat mengatasi trauma. Permasalahan yang terjadi 
dalam keluarga atau masyarakat sering kali memicu timbulnya rasa 
trauma, hal ini dapat dihilangkan dengan berlatih menulis; (3) 
menulis membantu mendapatkan informasi. Sebuah informasi 
dapat diterima  dari mana saja termasuk menulis. Hal ini akan 
menjadikan seseorang kaya akan informasi; dan (4) menulis dapat 




c.  Fungsi Menulis 
 Pada prinsipnya, fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat 
komunikasi yang tidak langsung. Yunus dan Akhadiah 
mengungkapkan bahwa menulis dapat menyumbangkan kecerdasan, 
menurut para ahli psikolinguistik, menulis adalah suatu aktivitas yang 
kompleks. Agar tulisannya enak dibaca, apa yang dituliskan harus 
ditata dengan runtut, jelas, dan menarik. 
 Bernard Percy mengemukakan beberapa fungsi menulis :
11
 
1. Sarana untuk mengungkapkan diri, yaitu mengungkapkan 
perasaan hati.  
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2. Sarana untuk pemahaman,dengan menulis seseorang bisa 
mengikat kuat suatu ilmu pengetahuan kedalam otaknya. 
3. Membantu mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, 
perasaan harga diri. Dengan menulis bisa melejitkan perasaan 
harga diri yang semula rendah. 
4. Meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan. 
Artinya orang yang menulis selalu dituntut untuk terus menerus 
belajar sehingga pengetahuannya menjadi lebih luas 
5. Keterlibatan secara bersemangat dan bukannya penerimaan yang 
pasrah. Artinya dengan menulis seseorang akan menjadi peka 
terhadap apa yang tidak benar disekitarnya sehingga ia menjadi 
seorang yang kreatif 
6. Mengembangkan suatu pemahaman dan kemampuan 
menggunakan bahasa. Artinya dengan menulis seseorang akan 
selalu berusaha memilih bentuk bahasa yang tepat dan 
menggunakannya dengan tepat pula. 
2. Pengertian Pantun 
Pantun adalah puisi lama yang terdiri atas empat baris bersajak ab-ab 
atau aa-aa. Dua baris pertama sampiran, dua baris terakhir berupa isi.
12
 
Pantun merupakan salah satu jenis puisi lama yang memeiliki beberapa ciri, 
yaitu (1) dalam setiap bait terdiri atas empat baris, (2) baris pertama dan baris 
kedua merupakan sampiran, sedangkan baris ketiga dan keempat adalah isi, 
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(3) jumlah suku kata setiap baris antara delapan sampai dengan dua belas 
suku kata, dan (4) rima akhir setiap bait adalah a-b-a-b.
13
 
Syarat-syarat pantun tersebut dibagi menjadi empat sebagai berikut:
14
 
1. Setiap untai (bait) terdiri atas empat larik (baris) 
Yaitu sebuah pantun tidak boleh lebih atau tidak boleh kurang 
barisnya dari empat baris 
Contoh : 
Pergi saja ke laut Aru 
Cari tupai di dalam kota 
Ikuti saja nasehat guru 
Agar tercapai cita-cita 
2. Terdiri dari 8-12 suku kata pada tiap larik atau baris 
Pergi saja ke laut Aru 
Cari tupai di dalam kota 
Ikuti saja nasehat guru 
Agar tercapai cita-cita 
Dalam kalimat pergi saja ke laut Aru terdapat Sembilan sku 
kata, yaitu per-gi-sa-ja-ke-la-ut-a-ru. Begitu juga dalam kalimat cari 
tupai di dalam kota juga terdapat Sembilan suku kata yaitu ca-ri-tu-pai-
di-da-lam-ko-ta 
3. Bersajak ab-ab 
Yaitu maksud sajak atau rima disini adalah kemiripan pengucapan 
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atay persamaan bunyi pengucapan antar baris 1 dengan baris 3 dan baris 
2 dengan 4 
Contoh : 
Pergi saja ke laut Aru      (a) 
Cari tupai di dalam kota  (b) 
Ikuti saja nasehat guru     (a) 
Agar tercapai cita-cita     (b) 
Pantun diatas dianggap benar karena baris 1 dengan baris 3 
memiliki kemiripan bunyi atau mempunyai sajak yang sama yaitu (a). 
Begitu juga pada baris 2 dengan baris 4 memiliki kemiripan bunyi atau 
mempunyai sajak yang sama yaitu (b) 
4. Baris 1 dan baris 2 disebut sampiran, sedangkan baris 3 dengan baris  
disebut isi pantun 
Contoh sampiran: 
Pergi saja ke laut Aru      (baris 1) 
Cari tupai di dalam kota  (baris 2) 
Dua baris diatas merupakan sampiran dari sebuah pantun. 
Sampiran itu sendiri adalah kiasan yang dijadikan isi di dalam pantun 
Contoh isi: 
Ikuti saja nasehat guru     (baris 3) 
Agar tercapai cita-cita     (baris 4) 
Dua baris diatas merupakan isi pantun tersebut. Isi pantun 







a. Ciri-Ciri Pantun 
Pantun yang merupakan sebuah karya sastra klasik yang 
tergolong ke dalam jenis puisi lama, maka pantun memiliki beberapa 
ciri yang dapat membedakan dengan jenis puisi lama lainnya. Ciri-ciri 




1. Terdiri atas empat baris; 
2. Tiap baris terdiri atas 8 sampai 12 suku kata; 
3. Dua baris pertama disebut sampiran dan dua baris berikutnya 
disebut isi pantun; 
4. Pantun mementingkan rima akhir dengan pola /abab/. Bunyi 
akhir baris pertama sama dengan bunyi akhir baris ketiga dan 
baris kedua sama dengan baris keempat. 
Contoh: 
Kalau ada sumur di ladang _[a] (bunyi huruf ng) 
Boleh aku menumpang mandi_[b] (bunyi huruf i) 
Kalau ada umur panjang_[a] (bunyi huruf ng) 
Boleh kita berjumpa lagi_[b] (bunyi huruf i) 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri pantun terdiri dari empat baris yang tiap barisnya memiliki 8 
sampai 12 suku kata, dua baris pertama disebut sampiran dan dua 
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baris berikutnya disebut isi, biasanya pantun mementingkan 
sajak/rima akhir yang harus saling berkaitan antara baris pertama 
dengan ketiga, dan baris kedua dengan keempat. 
b. Tujuan dan Fungsi Pantun 




1.  Sebagai Alat Pergaulan 
Terutama kalangan muda-mudi, kemampuan berpantun 
biasanya dihargai, pantun menunjukkan kecepatan seseorang 
dalam berpikir dan bermain-main dengan kata. 
2. Sebagai Media Penyampaian Nasehat 
Dengan pantun seseorang bisa menyampaikan suatu 
nasehat secara lebih halus dan makin mendalam dalam situasi 
tenang. 
3. Sebagai Hiburan 
 Dengan pantun seseorang bisa menarik 
perhatian,mencairkan suasana serta memberikan langkah awal 
atas sesuatu yang akan disampaikan dengan pantun kita dapat 
mengungkapkan rasa senang/sedih, ataupun memberikan suatu 
ejekan dengan kata yang sopan dan menghibur. 
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4. Sebagai Media Pendidikan 
 Pantun itu menciptakan identitas kelompok dan 
memberikan motivasi untuk berkreasi. Pada umumnya fungsi 
pantun itu cukup luas, namun perlu dipertimbangkan bahwa 
fungsi yang terpenting pantun itu adalah untuk menyampaikan 
kriteria 
c. Jenis-Jenis Pantun 




1) Pantun anak-anak 
Pantun teka-teki 
Misalnya: 
Biduk sekunar dari barat, 
Penuh berisi asam cuka. 
Makan di laut muntah di darat, 
Apakah itu cobalah terka. 
Atau: 
Diukur di jangka-jangka 
Burung merak, burung angkasa 
Bertiup angin sangkakala, 
Di situ kita bertemu mata. 
Atau: 
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Kalau puan, puan cerana, 
Ambil gelas di dalam peti. 
Kalau tuan bijaksana, 
Binatang apa tanduk di kaki. 
2) Pantun orang muda 
Pantun berkenalan 
Misalnya: 
Dari mana hendak kemana, 
Dari Jepang ke Bandar Cina. 
Kalau boleh kami bertanya, 
Bunga yang kembang siapa punya. 
Atau: 
Beringin di kampung pulau, 
Pautan ayam tedung gombak, 
Hati ingin memandang pulau. 
Biduk ada pengayuh tidak. 
3) Pantun orang tua 
     Pantun Nasihat 
Misalnya: 
Berburu ke padang datar, 
Dapat rusa belang kaki. 
Berguru kepalang ajar, 







Riang-riang terbang ke kolam, 
Retak bertanggur depan kota. 
Laksana siang menanti malam, 
     Demikian umur sekalian kita. 
Atau: 
Anak gajah mandi di sumur, 
Ambil galah dalam perahu. 
Orang muda jangan terkebur, 
Cobaan Allah siapa yang tahu. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis pantun terdiri dari pantun anak-anak, pantun remaja, dan pantun 
dewasa. Di dalamnya terdapat berbagai macam pantun seperti, pantun 
berduka cita, pantun teka-teki, pantun jenaka, pantun perkenalan, 
pantun berkasih-kasihan, dan pantun agama 
d. Menulis Pantun 
Walaupun pantun memliliki jenis yang bermacam-macam, 
tetapi dalam menulis pantun mempunyai langkah-langkah yang sama 
dalam pengerjaannya. Menurut Tarigan langkah-langkah membuat 
pantun adalah sebagai berikut:
18
 
1. Tentukan isi pantun tersebut, biasanya berupa maksud, tujuan 
membuat pantun tersebut. 
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2. Tuliskanlah tujuan tersebut dalam dua baris kalimat yang tiap barisnya 
tidak kurang dari 8 sukukata dan tidak lebih dari 12 suku kata. 
3. Kedua kalimat tersebut diletakkan pada bagian isi pantun yaitu baris 
ketiga dan keempat. 
4. Carilah kata-kata yang berbunyi akhiranya sama. 
5. Buatlah kalimat dari masing-masing kata temuan tersebut. 
6. Letakkan kalimat buatan tersebut pada kalimat pertama dan kedua, 
sehingga akan bersajak sama antara baris 1 dan 3, baris 2 dan 4 
b) Penilaian dalam Menulis Pantun  
Analisis dalam menulis pantun menurut Sunaryo sebagai berikut:
19
 
1. Kesesuaian dengan syarat pantun, merupakan salah satu hal yang 
terpenting dalam menulis pantun, yang mana didalamnya terdapat 
satu baik terdiri dari empat baris, bersajak ab-ab, baris 1 dan baris 
2 merupakan sampiran sedangkan baris 3 dan baris 4 merupakan 
isi.  
2. Kemenarikan isi pantun, bahasa yang kreatif dan pilihan kata 
yang tepat didalam penulisan pantun perlu diperhatikan agar 
pantun memiliki makna ataupun pesan sehingga terlihat lebih 
menarik 
3. Diksi, ketepatan pilihan kata yang disesuaikan dengan syarat- 
syarat pantun sehingga dapat memperindah isi pantun. 
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B. Penelitian yang Relevan 
1. Lukman Nurhakim (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Kemampuan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
184 Pekanbaru “ hasil penelitian tersebut mendeskripsikan bahwa 
kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi termasuk kedalam 
kategori baik . Jumlah siswa yang memperoleh pada interval 81-100 
dengan kategori “Sangat baik” berjumlah 15 siswa, jumlah siswa yang 
memperoleh pada interval 61-80 dengan kategori “Baik” berjumlah 67 
siswa, jumlah siswa yang memperoleh pada interval 41-60 dengan 
kategori “Cukup” berjumlah 52 siswa, jumlah siswa yang memperoleh 
pada interval 21-40 dengan kategori “Kurang” berjumlah 4 siswa, jumlah 




2. Arief Kurniatama (2016) dengan judul “ Peningkatan Keterampilan 
Menulis Pantun dengan model pembelajaran mencari pasangan bagi 
siswa kelas XI MIA I MAN Godean Sleman”, hasil penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran mencari pasangan dapat 
meningkatkan keterampilan menulis pantun siswa. Hal ini dapat dilihat 
pada tahap pratindakan hasil dari rata-rata nilai siswa sebesar 53,28 
dengan keterangan 2 siswa tuntas. Pada siklus I, hasil dari rata- rata nilai 
siswa sebesar 73,44 dengan siswa tuntas sebanyak 16 siswa. Selanjutnya, 
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pada siklis II rata-rata nilai siswa meningkat sebesar 88,15 dengan 
ketuntasan 100  atau siswa tuntas.
21
 
Adapun persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian 
diatas terletak pada fokus pembahasan yaitu analisis dan kemampuan menulis 
pantun siswa. Sedangkan perbedaan nya penelitian diatas belum membahas judul 
yang peneliti lakukan. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti judul tersebut. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Analisis kemampuan menulis pantun adalah salah satu cara untuk 
menggambarkan bagaimana kemampuan siswa dalam menulis pantun pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V MI Assalwa Riau.  Penganalisisan data 
dalam penelitian ini dimulai dari membaca hasil pantun yang dibuat oleh siswa, 
mengelompokkan aspek penilaian dalam menulis pantun, kemudian membahas 
masing-masing aspek penilaian menulis pantun, selanjutnya menghitung 
persentase kemampuan menulis pantun. Langkah terakhir adalah menarik 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat digambarkan kerangka berpikir 



















Analisis Kemampuan Menulis Pantun Siswa Kelas V MI Assalwa Riau 
Aspek-Aspek penilaian 






3. Ketepatan diksi 
Penelitian : 
1. Mengumpulkan pantun karya     
siswa  
2. Menetapkan struktur fisik  pantun 
yang akan dianalisis serta 
menentukan tata urutannya.  
3. Membaca pantun dalam rangka 
memahami isi pantun. 
4. menganalisis struktur fisik pantun 
karya siswa sesuai dengan dan tata 
urutan yang ditetapkan.  
5. Menyusun konsep hasil analisis. 
6. Menyimpulkan hasil analisis. 
Hasil Analisis Deskripsi Pantun Karya Siswa:  
Mendeskripsikan dan mempersentasekan kemampuan menulis pantun  siswa kelas V MI 










A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif. 
Menurut Ismawati penelitian kuantitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data kuantitatif berupa angka-angka. Menurut Arikunto dalam 
Ismawati ada sepuluh langkah yang dapat dilalui oleh seorang peneliti , yakni (1) 
memilih masalah; (2) studi pendahuluan; (3) merumuskan masalah; (4) 
merumuskan anggapan dasar atau hipotesis; (5) menentukan pendekatan; (6) 
menentukan variabel dan menentukan sumber data; (7) menentukan dan 




Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena penelitian ini 
mendeskripsikan atau menggambarkan mengenai kemampuan siswa dalam 
menulis pantun serta menyajikan hasilnya dalam bentuk angka atau persentase.  
B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI Assalwa Riau. Subjek penelitian adalah siswa 
di kelas MI Assalwa Riau, dengan jumlah 20 siswa yang terdiri dari 6 siswa laki-
laki dan 14 siswa perempuan. Semua siswa tersebut diteliti kemampuannya dalam 
menulis pantun.  Dalam menganalisis pantun peneliti hanya mengambil sampel 
dari 20 siswa yaitu tinggi (2 orang),  sedang (2 orang),  dan rendah (2 orang).  
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Assalwa Riau, khususnya pada kelas V. 
Waktu penelitian direncanakan pada bulan Februari-Mei 2021. 
D. Data dan Instrumen 
1. Data 
 Menurut Elliot data penelitian bersumber pada dokumen diantaranya 
(1) macam-macam tes ujian, (2) laporan tugas siswa, (3) contoh esai yang 
ditulis siswa, gambar, dll.
23
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data kuantitatif, yaitu data berupa angka atau bilangan. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
yaitu data yang berupa angka. Untuk mendapatkan data diperlukan dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa dokumen yang berupa 
hasil menulis pantun siswa kelas V MI Assalwa Riau 
2. Instrumen  
Instrumen penelitian atau instrumen pengumpulan data adalah alat 
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dokumentasi. 
1. Dokumentasi (Hasil Pantun Siswa) 
Menurut Sugiyono dokumen merupakan catatan yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk lukisan, gambar, atau tulisan dari seseorang.
24
  
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari arsip 
dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini. Pengumpulan data 
melalui dokumentasi dengan cara mengumpulkan data-data, baik secara 
tertulis, gambar video, dan lainnya. Semua data yang dikumpulkan 
berhubungan dengan penelitian dan merupakan satu kesatuan dengan data 
wawancara. 
Menurut Riduwan menyatakan bahwa dokumentasi ditujukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto,film dan data yang 
relevan dengan penelitian.
25
  Selanjutnya menurut Sukmadinata dokumentasi 
adalah teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
26
 
Pengumpulan data dokumentasi dalam penelitian ini berupa hasil menulis 
pantun siswa. Peneliti ikut kedalam kelas, siswa belajar seperti biasanaya 
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bersama guru nya. Kemudian, guru menjelaskan materi pantun dan setelah itu 
menyuruh siswa untuk membuat pantun. Hasil pantun tersebut untuk 
mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap kemampuan menulis 
pantun secara individu. Alat-alat yang digunakan oleh peneliti adalah 
seperangkat alat tulis dan camera digital. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis hasil kemampuan menulis 
pantun siswa kelas V MI Assalwa Riau dengan cara mengumpulkan dokumen 
yang berupa hasil menulis pantun siswa, lalu peneliti menghimpun atau menilai 
berdasarkan aspek-aspek penilaian menulis pantun sesuai dengan instrumen 
sehingga memudahkan peneliti untuk menganalisis data.  
Secara lebih lengkap Aminuddin menjelaskan bahwa dalam 
menganalisis sebagai bentuk apresiasi terhadap sastra menggunakan pendekatan 
analitis, dengan langkah-langkah seperti berikut:
27
 
1. Menyiapkan pantun yang akan dianalisis. 
2. Membaca pantun yang akan dianalisis berulang-ulang. 
3. Menetapkan butir-butir masalah yang akan dianalisis serta menentukan tata 
urutannya. 
4. Menganalisis pantun sesuai dengan masalah dan tata urutan yang telah 
ditetapkan dengan berpedoman pada rubrik analisis. 
5. Menyusun konsep hasil analisis.  
6. Menyimpulkan hasil analisis. 
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No Aspek yang dinilai Skor 
1. Kesesuaian dengan syarat pantun (Tiap bait terdiri atas 4 
baris, persajakan ab-ab, baris 1 dan baris 2 merupakan 
sampiran dan baris 3 dan baris  adalah isi) 
(3) 
Keterangan: 
a. Sesuai dengan semua syarat pantun 
(3) 
b. Sesuai dengan 2 syarat pantun (2) 
c. Sesuai dengan 1 syarat pantun atau tidak sesuai dengan 
semua syarat pantun 
(1) 
2. Kemenarikan isi pantun (3) 
Keterangan: 
a. Isi bermakna dan memiliki pesan 
(3) 
b. Isi bermakna namun tidak memiliki pesan (2) 
c. Isi tidak bermakna dan tidak memiliki pesan (1) 
3. Diksi  (3) 
Keterangan : 
a. Pilihan kata tepat yang sesuai dengan isi pantun 
(3) 
b. Pilihan kata kurang tepat sehingga kurang sesuai dengan isi 
pantun 
(2) 
c. Pilihan kata tidak tepat sehingga tidak sesuai dengan isi 
pantun 
(1) 
Jumlah   (9) 
 
Data tersebut dianalisis dengan membaca setiap hasil pantun dan terakhir 




1. Memberi nilai untuk masing-masing kriteria seperti label di atas, dengan 




 x 100 
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 x 100 % 
Keterangan: 
𝑀𝑋 = nilai rata-rata 
X = Jumlah skor siswa 
N = Jumlah siswa 
3. Menganalisis nilai atau data-data yang telah diperoleh berdasarkan rumus 
diatas kemudian nilai tersebut dibentuk menjadi predikat dengan 
memedomani kriteria penilaian berikut : 
Tabel III.2 Skala penilaian/ predikat 
Nilai angka Predikat 




49 ke bawah Gagal 
  

















Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis pantun siswa di kelas V MI 
Assalwa Riau termasuk dalam kategori Baik. Hal ini dibuktikan dengan perolehan 
data kemampuan dalam menulis pantun siswa kelas V dengan jumlah siswa 12 
orang siswa mendapatkan predikat nilai baik, 3 orang siswa dengan predikat nilai 
cukup, 1 orang siswa dengan predikat nilai kurang, dan 4 orang  siswa dengan 
predikat nilai gagal.  
 
B. Saran 
Berdasarkan pada pemaparan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa hendaknya sering melatih diri dengan giat belajar tentang cara 
membuat pantun yang sesuai dengan syarat syarat nya. 
2. Bagi guru MI agar lebih meningkatkan pembelajaran tentang menulis 
pantun terutama pada indikator yang belum dipahami siswa 
3. Bagi peneliti lanjutan, peneliti berharap agar penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan rujukan ataupun sebagai data awal dalam melakukan 







4. Bagi seluruh pihak yang berkepentingan agar lebih memperhatikan unsur 
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Daftar nama siswa MI Assalwa Riau Pekanbaru 
 
Nama Siswa Kode Responden Kelas 
Hamdan Septiawan Siswa 001 VA 
Rio Febriyan Siswa 002 VA 
Surya Siswa 003 VA 
Asyifa Rifani P Siswa 004 VA 
Rezkya Zara Siswa 005 VA 
Alya Ainun A Siswa 006 VA 
Suci Septia R Siswa 007 VA 
Zidan Siswa 008 VA 
Salsa Siswa 009 VA 
Refa Siswa 010 VA 
Amel Siswa 011 VA 
Vanesa Siswa 012 VA 
M. Fazli Rezki Siswa 013 VA 
Anggun Deswita Siswa 014 VA 
Khoiriah Nur Sabila Siswa 015 VA 
Nur Aulia Siswa 016 VA 
Vika Santia  Siswa 017 VA 
Riska Larasati Siswa 018 VA 
Syifa Siswa 019 VA 

































Indikator Skor  Nilai Kategori 
Penilaian 
1 2 3 
1. Siswa 001 3 1 1 5  56 Kurang  
2. Siswa 002 3 1 2 6 67 Cukup 
3. Siswa 003 3 2 2 7 78 Baik 
4. Siswa 004 3 3 3 9 100 Baik sekali 
5. Siswa 005 3 3 3 9 100 Baik sekali 
6. Siswa 006 3 3 3 9 100 Baik sekali 
7. Siswa 007 3 3 3 9 100 Baik sekali 
8. Siswa 008 3 3 3 9 100 Baik sekali 
9. Siswa 009 3 3 3 9 100 Baik sekali 
10. Siswa 010 3 3 2 8 89 Baik sekali 
11. Siswa 011 3 3 2 8 89 Baik sekali 
12. Siswa 012 3 3 3 9 100 Baik sekali 
13. Siswa 013 1 1 1 3 33 Gagal 
14. Siswa 014 1 1 1 3 33 Gagal 
15. Siswa 015 3 3 3 9 100 Baik sekali 
16. Siswa 016 1 1 1 3 33 Gagal 
17. Siswa 017 3 3 3 9 100 Baik sekali 
18. Siswa 018 3 1 2 6 67 Cukup 
19 Siswa 019 2 2 2 6 67 Cukup 
20 Siswa 020 1 1 1 3 33 Gagal 
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